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BAB IV 

MELUASNYA DOMINASI CHINA DALAM PEREKONOMIAN GLOBAL 

 

Di dalam bab ini akan memaparkan bukti – bukti melemahnya dominasi 

China dalam perekonomian global. Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa 

Amerika Serikat merupakan negara superpower yang tidak dapat dikalahkan sejak 

Perang Dunia II. Namun kini, dominasi Amerika Serikat dalam dunia internasional 

kian melemah seiring dengan semakin kuatnya China dengan segala kemajuan yang 

dimilikinya dapat mempengaruhi negara – negara di dunia.  

 

4.1. China Sebagai Mitra Dagang Utama Dunia 

Sejak tahun 1945 Amerika Serikat adalah kekuatan dunia paling dominan. 

Bahkan selama Perang Dingin perekonomiannya jauh lebih maju dan dua kali lipat 

lebih besar daripada Uni Soviet. Sesudah Perang Dunia II, Amerika Serikat adalah 

penggerak utama pembentukan berbagai lembaga mutinasional dan global, seperti 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, IMF dan Pakta Perahanan Atantik Utara (NATO). 

Namun kini kita menyaksikan sebuah perubahan historis yang walaupun relatif 

masih dini, disuratkan mengubah dunia. Negara – negara maju yang selama seabad 

lebih berarti Barat (yakni Amerika Serikat, Kanada, Eropa Barat, Australia, 

Selandia Baru) plus Jepang dengan cepat dilibas negara-negara berkembang untuk 

ukuran perekonomiannya. Rontoknya sebagian lembaga finansial terbesar Wall 

Street pada september 2008 menggarisbawahi pergeseran  kekuatan ekonomi Barat, 

dengan beberapa korposari raksasa yang jatuh berusaha mencari dukungan dari 
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soverign wealth fund dan Pemerintah Amerika Serikat turun tangan untuk 

menyelamatkan dua raksasa hipotek, Freddie Mac dan Fannie Mae, antara lain 

untuk meyakinkan negara – negara seperti China yang menjadi nasabah penting 

lembaga-lembaga itu kalau mereka menarik dananya, hampir bisa dipastikan hal itu 

akan mempercepat jatuhnya nilai dolar (Jacques, 2011). 

Perjalanan panjang China menuju dominasi ekonomi global di abad 21 

merupakan salah satu contoh dari transformasi ekonomi yang sukses diterapkan 

oleh suatu negara. Hingga pertengahan abad 20, China hanyalah sebuah negara 

miskin di Asia Timur dengan sistem ekonomi terpusat yang cenderung menerapkan 

kebijakan inward looking. Ketika empat negara Asian Tigers (Hong Kong, 

Singapura, Taiwan, dan Korea Selatan) memulai tahap take off pertumbuhan 

ekonomi di awal periode 1970-an, China masih berkutat dengan konflik internal 

negara yang disebabkan oleh pergerakan politik yang dikenal sebagai “ Revolusi 

Budaya”. Akhirnya pada tahun 1979, Deng Xiaoping memulai suatu langkah dalam 

mereformasi ekonomi China, yaitu dengan membuka kawasan-kawasan Special 

Economic Zone. Contoh paling nyata dari strategi ini adalah dibukanya kota 

Shenzhen di provinsi Guangdong — yang terletak tidak jauh dari Hong Kong — 

terhadap investasi dari perusahaan-perusahaan luar negeri. 

Reformasi ekonomi tersebut membantu China dalam melakukan 

perubahan struktural ekonomi dari ekonomi yang didominasi oleh sektor 

agrikultur ke arah ekonomi yang mengandalkan sektor industri dan jasa. Sejak 

reformasi ekonomi mulai diterapkan tahun 1979, China mulai menunjukkan tanda-
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tanda akan pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat,dengan rata- rata 

pertumbuhan ekonomi sebesar 9% dalam periode 1979 hingga 1990. Pada periode 

1990-an, China terus berhasil mempertahankan trend pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, hampir tidak terpengaruh oleh krisis finansial Asia (Yifu Lin, 2011). 

Memasuki abad ke 21, tidak diragukan lagi bahwa pengaruh China yang 

semakin signifikan, baik dalam kancah perpolitikan maupun perekonomian global 

sangatlah dipengaruhi oleh integrasi perekonomian China ke dalam perekonomian 

global. Justin Yifu Lin dalam artikelnya tahun 2011 berjudul China And The Global 

Economy mendeskripsikan laju pertumbuhan ekonomi China h: Pada tahun 1990, 

perekonomian China hanya mencakup 1,6% dari total Produk Domestik Bruto 

(PDB) dunia, dan 19 tahun kemudian, ekonomi China merupakan ekonomi 

terbesar kedua di dunia dan telah mencakup 8,6 % dari PDB dunia. 

Gambar 4.1 

Perkembangan GDP China dan Amerika Serikat Tahun 1980-2013  

(Dalam Miliar Dolar AS) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Sumber: Diolah dari IMF Data Mapper (2016) 
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Gambar 4.1 menunjukkan perkembangan dari ukuran perekonomian China 

pada abad 21. Pada tahun 2014, ukuran perekonomian China telah mencapai 

setengah dari perekonomian Amerika Serikat. Siapa yang menyangka bahwa 2 

dekade sebelumnya, perekonomian Amerika Serikat berukuran 15 kali lipat 

perekonomian China? Dengan posisi ekonomi terbesar nomor dua di dunia (mulai 

dari tahun 2009), China diprediksi akan menggeser Amerika Serikat dari segi PDB 

nominal (dalam miliar dolar AS) pada tahun 2026 dan mampu mempertahankan 

posisinya sebagai ekonomi terbesar dunia hingga tahun 2050 (The Economist 

Intelligence Unit, 2015). 

Lantas apa sajakah faktor yang semakin mengukuhkan kedudukan ekonomi 

China dalam perekonomian global? Martin Jacques dalam bukunya When China 

Rules the World (2012) menyebutkan bahwa faktor paling penting di balik 

kekuatan ekonomi China dalam perekonomian global tidak lain adalah 

perdagangan internasional China. Faktanya adalah, ekspansi perdagangan 

internasional China merupakan produk hasil dari kebijakan export oriented 

growth pemerintah China, yang meliputi kebijakan nilai tukar dan kebijakan 

suportif lainnya yang memfasilitasi perdagangan, investasi, dan transaksi finansial 

(IMF, 2011). 
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Gambar 4.2 

Perbandingan Total Ekspor China dan Amerika Serikat  

Tahun 2005 dan 2014 (Dalam Juta Dolar AS) 
 

Sumber: Diolah dari World Development Indicators, 2016 

 

Gambar 4.2 menyajikan data perbandingan ekspor China dengan Amerika 

Serikat di awal abad 21, yang menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 10 tahun 

China mampu menyalip Amerika Serikat dari segi ekspor. Hal ini tidaklah 

mengejutkan mengingat   Amerika   Serikat mulai   menunjukkan   tanda-tanda   

stagnasi pertumbuhan ekonomi sejak akhir abad 20, yang semakin diperparah oleh 

adanya efek dari krisis finansial global pada tahun 2008, yang hampir saja 

mendorong Amerika ke dalam situasi layaknya Great Depression pada tahun 1929. 

Dapat ditarik penafsiran dari gambar 4.2 bahwa naiknya inilai dan volume 

dari perdagangan internasional China telah menyebabkan naiknya market share 

China dalam perdagangan dunia. Penafsiran ini tentu memiliki benang merah dengan 

fakta bahwa China telah berhasil menjadi pasar tujuan ekspor / asal impor dengan 

market share yang besar di banyak negara. Hal ini menunjukkan orientasi China 

untuk terus membuka pasar baru di berbagai belahan dunia. Misalnya, dalam 

periode 2003- 2012, jumlah perdagangan total negara-negara Afrika secara 
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keseluruhan dengan China berhasil mengungguli jumlah perdagangan Afrika 

dengan negara/kawasan lainnya, hal ini dibuktikan dengan China mengukuhkan 

kedudukannya sebagai mitra dagang terbesar dari Afrika pada tahun 2011 

(Drummond & Liu, 2013). 

Pada akhirnya, semua penjelasan di atas membawa kita ke kesimpulan 

bahwa China, dari segi ukuran dan konektivitas ekonomi, telah menjadi “pusat 

perdagangan dunia”. Menurut laporan IMF pada tahun 2011, pertumbuhan dan 

transformasi perdagangan China telah menciptakan efek yang signifikan dalam 

regional & global supply chain— China menjadi pemasok utama baik dalam 

produk komoditas, barang setengah jadi, barang modal, maupun barang jadi. 

Jacques (2012), juga mengungkapkan hal yang senada, dengan menyatakan bahwa 

ekspor manufaktur China yang kompetitif dan permintaan dalam negeri China 

yang tinggi akan energi/sumber daya alam telah menjadi saluran bagi China untuk 

terus menarik banyak negara, terutama negara berkembang, menjadi pasar tujuan 

ekspor maupun impor China. 

Semakin pentingnya peran perekonomian China dalam global value chain 

juga sangat dipengaruhi oleh upaya penggencaran hubungan dagang oleh 

pemerintah China dalam bentuk kesepakatan perdagangan bilateral dengan 

negara- negara lain. Bergabungnya China dengan World Trade Organization 

(WTO) pada tahun 2001 semakin menegaskan maksud China untuk menciptakan 

suatu hegemoni ekonomi global. Jelas, China berusaha untuk melihat kawasan 

mana yang memiliki potensi ekonomi yang dapat memberikan manfaat bagi 
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perekonomian China secara berkelanjutan. Pada akhirnya, perekonomian China 

yang semakin besar tentunya akan membawa implikasi-implikasi baru bagi 

perekonomian global, khususnya terhadap kestabilan perekonomian di kawasan –

kawasan regional di sekitar China. 

Tabel 4.1 

Ekonomi ASEAN Dalam Ekonomi Global 

 

PDB 2013 (Triliun Dolar 

AS) 

Pertumbuhan PDB Riil, 

2000-2013 (%) 

AS 16,8 China 10 

China 9,3 India 7 

Jepang 4,9 ASEAN 5,1 

Jerman 3,6 Rusia 4,4 

Prancis 2,7 Brazil 3,2 

Britania Raya 2,5 Kanada 1,9 

 

ASEAN 

 

2,4 
 

AS 

 

1,8 

Sumber: Diolah dari McKinsey (2014) 

 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir 

ASEAN telah menunjukkan tanda-tanda dari kestabilan kondisi makroekonomi. 

Kestabilan makroekonomi sendiri merupakan syarat utama dari pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Jelas, China butuh ASEAN, baik untuk memperluas 

ukuran ekonomi maupun untuk memantapkan kedudukan geopolitik di Asia 

Tenggara. Di sisi lain, ASEAN juga butuh China, karena jelas bahwa integrasi 
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ekonomi dengan China dapat menciptakan lonjakan permintaan ekspor terhadap 

produk-produk ASEAN, yang dapat mendorong industri-industri domestik menjadi 

lebih kompetitif. 

Memasuki abad 21, hubungan dagang antara ASEAN dengan China menjadi 

semakin erat. Pada tahun 2002 di Kota Phnom Penh, Kamboja, para pemimpin 

ASEAN dan China bersepakat untuk meluncurkan kawasan perdagangan bebas 

ASEAN China / ASEAN-China Free Trade Area yang mulai berlaku pada tanggal 

1 Januari 2010. Semakin eratnya hubungan ekonomi ASEAN dengan China 

mendapat tanggapan yang beragam dari para akademisi. Ng (2007) menyatakan 

bahwa posisi China bagi ASEAN adalah lawan sekaligus sekutu. Tumbuhnya 

perekonomian China akan membawa dampak positif terhadap perekonomian 

ASEAN, dengan syarat ASEAN harus menghindari kompetisi langsung dengan 

China di sektor industri tempat China memiliki keunggulan komparatif. Holst& 

Weiss (2004) mengatakan bahwa dalam jangka pendek, ASEAN akan mengalami 

penurunan market share beberapa produk akibat meningkatnya kompetisi dari 

China, namun di jangka panjang akan tercipta pola komplenter antara produk China 

dan produk ASEAN. 

Terlepas dari pendapat yang beragam dari para akademisi, data statistik 

menunjukkan bahwa sejauh ini, ekonomi ASEAN memang semakin terekspos 

terhadap perekonomian China, ditandai dengan jumlah perdagangan ASEAN dan 

China yang semakin meningkat selama periode 2000-2014. Pada tahun 2000, China 

merupakan mitra dagang terbesar nomor lima ASEAN, perdagangan dengan China 
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mencakup 4,3% dari total perdagangan ASEAN. Berlakunya ACFTA pada tahun 

2010 merupakan titik balik dari hubungan ekonomi China dan ASEAN. Pada tahun 

2013, nilai transaksi perdagangan dengan China telah mencapai 68 miliar dolar AS, 

atau sebesar 14% dari total perdagangan ASEAN (ASEAN, 2014). 

Gambar 4. 3 

Market Share Negara Mitra Dagang ASEAN Tahun 2000 dan 2013 
 

 

Sumber: Diolah dari ASEAN Community Figure (2014) 

 

Gambar 4.3 di atas memberikan gambaran yang jelas bagi kita mengenai 

posisi China di perekonomian ASEAN: Market share perdagangan dengan China 

yang meningkat menandakan pengaruh dari perekonomian China yang semakin 

meningkat akan perekonomian ASEAN. Dengan kata lain, China telah berhasil 
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menggeser kedudukan negara-negara maju, yang sebelumnya mendominasi 

perdagangan ASEAN. Di satu sisi, ini berarti bahwa ASEAN telah berhasil 

melakukan diversifikasi pasar tujuan ekspor (perekonomian ASEAN menjadi tidak 

terlalu  tergantung  terhadap  perekonomian  negara  maju).    Namun  di  sisi lain, 

fenomena ini juga berarti bahwa kemungkinan bahwa dampak yang disebabkan 

oleh shock yang berasal dari perekonomian China akan berpengaruh semakin dalam 

terhadap perekonomian ASEAN juga semakin meningkat. Lebih jauhnya, dengan 

ukuran perekonomian dan konektivitas ekonomi yang begitu luas dari China, 

gangguan pada ekonomi China tentu dapat berakibat pada konsekuensi yang 

merugikan bagi perekonomian global (IMF, 2011). 

Semakin tereksposnya perekonomian ASEAN terhadap perekonomian 

China tentunya membawa tantangan bagi perekonomian ASEAN, yaitu bagaimana 

cara beradaptasi terhadap dinamika perekonomian China. Apa yang terjadi pada 

perekonomian China jika misalnya terjadi perlambatan pada perekonomian China? 

Walaupun telah menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat sejak tahun 

1979, perekonomian China telah sampai kepada titik dimana pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi sudah tidak lagi berkelanjutan. Tercatat pertumbuhan 

ekonomi China pada triwulan III tahun 2014 hanya sebesar 7,3%, menurun 

dibanding triwulan yang sama pada tahun sebelumnya yang mencapai 7,8%. 

Perlambatan ekonomi secara natural telah terjadi di China, dan terindikasi bersifat 

struktural, artinya berpotensi permanen (Anglingkusuma dkk, 2014). 
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Potensi perlambatan permanen perekonomian China ini tentu memberi 

sinyal peringatan terhadap ASEAN, dengan dampak yang paling besar tentu 

dirasakan di jalur perdagangan. Terkait dengan konsekuensi tersebut, maka 

ASEAN perlu memperhatikan perkembangan ekonomi domestik China, yang 

sangat tergantung oleh tingkat investasi. Ahuja dan Nabar (2012), menyoroti peran 

investasi dalam negeri  yang  berkontribusi  sekitar  50%  dari pertumbuhan PDB 

China  dari tahun 2000-2011. Wolf (2014) juga menekankan peran investasi yang 

menjadi sumber utama dari pertumbuhan ekonomi China sejak akhir tahun 2007 

(krisis finansial global telah mengurangi permintaan global akan produk China) 

,Pernyataan ini dibuktikan oleh data konsumsi sektor swasta yang hanya 

berkontribusi sebesar 35% terhadap GDP pada periode 2007-2012. Wolf juga 

menyatakan bahwa peran investasi sebagai stimulus permintaan domestik secara 

berkelanjutan tidaklah memungkinkan, karena jumlah investasi yang berlebihan 

identik dengan jumlah excess capacity dari industri yang juga berlebihan, dan 

tingkat investasi sendiri sangat bergantung pada tingkat pertumbuhan ekonomi —

semakin melambat pertumbuhan suatu ekonomi, semakin kecil pula kontribusi 

investasi terhadap PDB ekonomi tersebut. 

Ukuran lain pengaruh makin besar China terhadap dunia adalah keunggulan 

yang dimiliknya dalam hubungannya dengan Amerika Serikat karena ketimpangan 

ekonomi dalam hubungan mereka. China adalah eksportir terbesar surplus ini 

dalam berbagai bentuk surat utang surplus ini dalam berbagai bentuk surat utang 

Amerika Serikat, termasuk treasury bond, agency bonds, dan obligasi korporasi. 

Pada September 2008 total cadangan devisa China mencapai 1,81 trilliun dolar AS, 
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angka yang jauh dari output ekonomi tahunan dari semua negara. Pertumbuhan 

pesat cadangan devisa ini membuat China menjadi raksasa di sektor keuangan 

global. Pentingnya peran China ini menjadi semakin terasa dengan terpuruknya 

sektor keuangan barat, saat banyak perusahaan Barat dan sejumlah negara 

mengalami kesulitan liquiditas, China punya liquiditas yang berlimpah. Secara 

strategis hal ini menempatkan China pada posisi yang secara potensial kuat untuk 

meningkatkan pengaruh finansial dan ekonominya dipentas international selama 

berlangsungnya resesi global, misalnya dengan membeli perusahaan – perusahaan 

asing, terutama perusahaan minyak dan mineral (Jacques, 2011). 

Menurut survei, China melampaui Amerika Serikat menjadi negara 

perdagangan terbesar di dunia. Ini menjadi tonggak sejarah bagi negara Asia untuk 

menghadapi dominasi Amerika Serikat dalam perdagangan global semenjak Perang 

Dunia II berakhir pada tahun 1945. Menurut laporan Biro Administrasi 

Kepabeanan China, nilai ekspor dan impor China pada tahun 2012 melampaui 

Amerika Serikat dengan angka mencapai 3,87 triliun dollar AS. Sedangkan 

Departemen Perdagangan AS, pekan lalu melaporkan, total nilai perdagangan 

ekspor impor Negeri Paman Sam itu sebesar 3,82 triliun dollar AS. Menilik neraca 

perdagangan ekspor impor, China juga memimpin dengan surplus 231,1 

miliar dollar AS, sementara Amerika Serikat memiliki defisit perdagangan  727,9 

miliar dollar AS. Jim O’Neill, Ekonom Goldman Sachs Group Inc, mengatakan 

munculnya China sebagai negara perdagangan terbesar dunia memberi pengaruh ke 

perdagangan global. Dominasi perdagangan China akan mengganggu perdagangan 

regional. China akan menjadi mitra komersial yang paling penting bagi sejumlah 

http://indeks.kompas.com/tag/amerika.serikat
http://indeks.kompas.com/tag/china
http://indeks.kompas.com/tag/china
http://indeks.kompas.com/tag/dollar.as
http://indeks.kompas.com/tag/dollar.as
http://indeks.kompas.com/tag/china
http://indeks.kompas.com/tag/dollar.as
http://indeks.kompas.com/tag/dollar.as
http://indeks.kompas.com/tag/gold
http://indeks.kompas.com/tag/china
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negara termasuk Jerman dan Prancis yang berkeinginan meningkatkan ekspor dua 

kali lipat. Bagi banyak negara di seluruh dunia, China akan cepat menjadi mitra 

dagang bilateral paling penting. Jim O’Neill meramalkan, pada akhir dekade nanti 

akan banyak negara Eropa yang melakukan perdagangan secara lebih individual 

dengan China dibandingkan kerjasama kemitraan bilateral lain di Eropa 

(Kompas.com, 2013). 

Menurut data Bank Dunia, walaupun pada 2012 total perdagangan ekspor 

impor China lebih banyak,  perekonomian Amerika Serikat mencapai dua kali lipat 

ukuran China. Jika pada 2011 produk domestik bruto (PDB) Amerika Serikat 

mencapai 15 triliun dollar AS, PDB China hanya sebesar 7,3 triliun dollar AS. 

Nicholas Lardy, Ekonom Senior Peterson Institute for International Economics di 

Washington, mengatakan impor China telah tumbuh lebih cepat dari ekspor sejak 

tahun 2007. Sungguh luar biasa, perekonomian yang berukuran lebih kecil dari 

Amerika Serikat memiliki volume perdagangan yang lebih besar. Total 

perdagangan China yang sangat besar dan lonjakan ekspor bukan dikarenakan mata 

uang yang undervalued secara substansial. China menjadi negara eksportir terbesar 

dunia  pada 2009, sementara Amerika Serikat menjadi negara importir. Nilai impor 

Amerika Serikat tahun lalu sebesar 2,28 triliun dollar AS, sedangkan nilai 

impor China sebesar 1,82 triliun dollar AS. HSBC Holdings Plc sebelumnya pernah 

meramalkan, China akan mengambil alih posisi Amerika Serikat sebagai negara 

dagang utama dunia pada 2016. Amerika Serikat sendiri muncul sebagai kekuatan 

dagang dunia setelah Perang Dunia II, karena memelopori penciptaan arsitektur 

perdagangan dan keuangan global. Sementara China mulai fokus pada perdagangan 
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dan investasi asing untuk meningkatkan perekonomian sejak dekade isolasi 

berakhir di bawah Mao Zedong. Pertumbuhan ekonomi China rata-rata mencapai 

9,9 persen per tahun sejak 1978 sampai 2012 (Kompas.com, 2013). 

Eswar Prasad, mantan pejabat Dana Moneter Internasional (IMF), 

mengatakan China adalah pengguna energi, pasar mobil dan cadangan devisa 

terbesar dunia. Dia mengatakan, sebagian besar perdagangan China melibatkan 

pengimpor bahan baku dan komponen untuk dirakit menjadi produk jadi dan 

diekspor kembali (Kompas.com, 2013). 

Selain karena faktor kemajuan ekonominya, hubungan China dengan negara 

lain juga menjadi tolak ukur dalam memahami bagaimana dominasi China mulai 

meluas keseluruh dunia. Dalam artikel yang berjudul “China – Asean Free Trade 

Area: A Chinese “Monroe Doctrine” or ”Peaceful Rise”, Vincent Wang 

beranggapan bahwa pasca  tahun 1990an China mulai bangkit dalam 

mengembangkan ekonominya. China mulai mejalin hubungan baik dengan Asia 

Tenggara, dimana China mulai membentuk ASEAN – China Free Trade 

Aggreement (ACFTA) yaitu dilaksanakan tahun 2010 oleh ASEAN 6 (Brunei 

Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand) dan pada tahun 

2015 untuk 4 Negara Asean (Kamboja, Laos, Miyanmar dan Vietnam). Kawasan 

perdagangan bebas ASEAN – China yang kemudian disebut ACFTA, adalah usulan 

yang luar biasa berani untuk menciptakan sebuah pasar yang mencangkupi 2 

miliyar orang, itu artinya kawasan perdagangan bebas terbesar didunia. Negara – 

negara ASEAN semakin cemas dengan potensi dampak kekuatan ekonomi China 

http://indeks.kompas.com/tag/china
http://indeks.kompas.com/tag/china
http://indeks.kompas.com/tag/china
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yang kian membesar terhadap ekspor mereka dan juga investasi asing di negara 

mereka (Jacques, 2011). 

Banyak kekhawatiran di Asia Tenggara bahwa impor China dari negara – 

negara ASEAN terutama akan berupa bahan mentah. Sudah barang tentu bahan 

mentah sangat signifikan, contoh yang relevan dalam hal ini adalah kebutuhan 

kayu, yang dengan cepat menggunduli hutan Indonesia. Tetapi sebetulnya katagori 

paling penting ekspor ASEAN ke China adalah bahan-bahan setengah jadi. China 

adalah tempat perakitan terkahir dari banyak produk perusahaan multinasional 

milik asing (Amerika Serikat, Eropa, Jepang, Taiwan dan Korea Selatan) sebelum 

barang-barang di ekspor ke negara tujuan akhir. Selain itu China juga memegang 

peran investor paling penting di kawasan Asia Tenggara, dengan banyak modal 

ditanam di industri ekstraktif dan infrastruktur seperti rel kereta api, jalan tol, dan 

kilang penyulingan, guna mempercepat arus sumber daya alam ke pasar China. 

Pada tahun 2002, 60% dari total investasi asing langsung China ditujukan ke Asia, 

menjadikan wilayah itu tujuan investasi paling penting China. Oleh sebab itu, 

investasi China di Asia Tenggara turut mengimbagi kemerosotan investasi barat di 

kawasan tersebut dalam beberapa tahun terakhir (Jacques, 2011). 

China telah berdagang dengan negara-negara Asia Tenggara selama 

berabad – abad. Namun, perkembangan ekonomi di China yang spektakuler selama 

beberapa tahun belakangan ini telah mendorong negara tersebut untuk menjadi 

investor ternama di kawasan tersebut. Malaysia akan menjadi partner dagang China 

nomor tiga terbesar setelah Jepang dan Korea Selatan. Dalam 15 tahun terakhir, 

http://www.nst.com.my/red/china-asean-ramp-up-co-operation-1.87364
http://thestar.com.my/news/story.asp?file=/2012/3/17/nation/20120317072145&sec=nation
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China telah menuangkan investasi sebesar 8,8 milyar dolar AS di Kamboja dan 

menjadi investor terbesar di negara itu. China juga menyalip Thailand dan Vietnam 

sebagai investor terbesar di Laos. Modal dari China ada di belakang beberapa 

investasi dalam skala besar di tenaga air, pertambangan, kayu – kayuan, pertanian, 

transportasi, dan infrastruktur di kawasan Asia Tenggara. Investasi – investasi ini 

sebagian besar disambut dengan hangat karena menciptakan lapangan pekerjaan 

dan berakibat positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Palatino & P., 2017). 

Selain pengaruh China di Asia Tenggara, pengaruh China di Afrika juga 

sangatlah besar. Daya tarik Afrika bagi China sangatlah jelas, China membutuhkan 

berbagai macam bahan mentah untuk menghidupkan pertumbuhan ekonominya. 

Pada tahun 2003 China mengkonsumsi 7% minyak mentah dunia, 25% aluminium, 

27% produk baja, 30% bijih besi, 31% batu bara dan 40% semen. Afrika merupakan 

wilayah yang sangat kaya bahan mentahnya, temuan mutakhir minyak dan gas alam 

baru-baru ini membuatnya semakin kaya. Apalagi Afrika tidaklah seperti timur 

tengah yang selalu menerima perhatian luar biasa Amerika, Afrika hanya mendapat 

perhatian sekedarnya dari Amerika Serikat. Pada tahun 2006 hubungan antara 

Afrika dan China disempurnakan secara resmi, dengan kunjungan Hu Jianto ke 

berbagai ibu kota negara-negara Afrika disusul dibulan November oleh kehadiran 

para kepala negara dan pembesar 48 negara Afrika dalam pertemuan tingkat tinggi 

terbesar yang pernah diselenggarakan di Beijing. 

Pada tahun 2009, China menetapkan dana pembangunan China – Afrika 

senilai 5 miliar dolar AS untuk mendorong perusahaan-perusahaan China menanam 

http://www.phnompenhpost.com/index.php/2012052556376/Business/more-chinese-firms-weigh-local-investment.html
http://asiapacific.anu.edu.au/newmandala/2011/12/22/chinese-merchants-of-vientiane/
http://laovoices.com/chinese-auto-makers-gear-up-to-enter-lao-market/
http://samakomlao.blogspot.com/2012/04/planned-laos-china-railway-back-on.html
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modal di Afrika dan memberi mereka dukungan, menaikan 190 menjadi 440 item 

ekspor  bebas tarif negara-negara terbelakang Afrika ke China, menyediakan 

pinjaman prefensial 3 milyar dolar AS dan kredit pembeli preferensial senilai 2 

miliyar dolar AS bagi Afrika selama 3 tahun kedepan. Dan dalam tahun berikutnya 

China melatih 15.000 profesional Afrika, mengirim 100 ahli pertanian ke Afrika, 

membangun 30 rumah sakit dan 100 sekolah pedesaan dan menambah jumlah 

beasiswa Pemerintah China bagi mahasiswa Afrika dari 2.000 orang per tahun 

menjadi 4.000 orang per tahun pada tahun 2009. Pada konferensi tersebut berbagai 

perjanjian penting ditandatangani, termasuk pembangunan sebuah pabrik 

aluminium di Mesir sebuah proyek baru tembaga di Zambia dan kontrak 

pertambangan dengan Afrika Selatan (Marks, 2007). 

Bukti kehadiran China yang semakin menonjol di Afrika mudah dijumpai 

di mana-mana kios – kios China di Zambia, para penebang pohon Cina di Republik 

Afrika Tengah, wisatawan China di Zimbabwe, koran – koran China di Afrika 

Selatan, ahli-ahli geologi China di Sudan, saluran – saluran China di televisi satelit 

Afrika (Marks, 2007). Diperkirakan ada lebih dari 900 perusahaan besar dan 

menengah China yang kini beroperasi di Afrika, disamping banyak sekali 

pengusaha kecil, terutama dalam perdaganan ritel. Di Ibukota Senegal, Dakar 

seluruh boulever kota, merentang sekitar satu kilometer, dipenuhi dengan toko – 

toko China yang menjual sepatu-sepatu wanita impor, barang konsumen seperti 

perabot kaca dan barang-barang elektronik “Made in Cina” dengan harga bukan 

main murahnya (Jacques, 2011). 
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Pengaruh China di Afrika sejauh ini, tampaknya positif. Pertama, 

mendorong peningkatan permintaan maupun harga komoditas bagi banyak negara-

negara Afrika yang merupakan eksportir komoditas, setidak – tidaknya sampai 

permulaan resesi ekonomi global. PDB Afrika Sub – Sahara meningkat rata-rata 

4,4% pada tahun 2001-2004, 5-6% pada tahun 2005-2006. Padahal pada tahun 

1999-2001 hanya mencapai 2,6%, tentu saja faktor utamanya adalah China berkat 

perannya dalam meningkatkan sebagian besar konsumsi komoditas global sejak 

1998. Selain itu makin banyak barang-barang murah buatan China juga 

menguntungkan konsumen. Kedua, kehadiran China sebagai sumber alternatif bagi 

perdagangan, bantuan dan investasi menciptakan lingkungan kompetetif bagi 

negara-negara Afrika sehingga mereka tidak tergantung hanya pada negara barat, 

Dana Moneter International (IMF), dan Bank Dunia. Ilustrasi paling dramatisnya 

adalah Angola, yang mampu menghentikan perundingan dengan IMF pada tahun 

2007 ketika China menawarkan pinjaman dengan syarat-syarat yang lebih lunak. 

Ketiga, bantuan China lebih banyak diberikan dalam bentuk paket, termasuk 

proyek-proyek infrastruktur penting seperti jalan, rel kereta api dan bangunan-

bangunan publik utama selain pengadaan tenaga ahli medis. Keempat, bantuan 

China diberikan dengan persyaratan jauh lebih lunak daripada bantuan negara-

negara atau lembaga-lembaga barat. Jika IMF dan Bank Dunia menekan, sesuai 

agenda ideologis mereka, liberlisasi perdagangan luar negeri, privatisasi, dan 

pengurangan peran negara, pendirian China sama sekali tidak mengekang (Jacques, 

2011). 
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Jika kawasan Asia Tenggara dan Afrika menjadi tempat dominasi dan pasar 

bagi China, maka kawasan Timur Tengah pun tidak luput dari perhatian hCina. 

Hampir dua pertiga cadangan minyak dunia terkonsentrasi di Teluk Arab, dimana 

Arab Saudi menguasai lebih dari seperempatnya, Irak dan Kuwait sama-sama 

menguasai seperempat kurang sedikit. Ketiga negara ini menguasai sekitar separuh 

cadangan minyak dunia seperti yang sudah diketemukan. China menjadi net 

importir minyak pada tahun 1993 dan minyak mentah pada tahun 1996. 

Diperkirakan pada tahun 2020 China harus mengimpor sekitar 57-73% dari 

kebutuhan minyaknya (Jacques, 2011). 

Di Baghdad, China memperkuat posisinya dengan memasuki sektor minyak 

Irak ketika Baghdad sedang dihadapkan dengan pembelotan oleh perusahaan – 

perusahaan besar internasional seperti Exxon Mobil dan Chevron dari Amerika 

Serikat dan Total dari Perancis. Hal ini merupakan bagian dari gebrakan Beijing 

untuk mengamankan sumber daya minyak dan gas alam di Timur Tengah dan 

Afrika di tengah merosotnya pengaruh Amerika Serikat. Cengkraman China di Irak, 

termasuk di wilayah-wilayah lain Timur Tengah, termasuk Arab Saudi, 

diperkirakan akan bertambah sementara kehadiran Amerika menyusut. Pada 2010, 

China telah berkomitmen melakukan lima investasi minyak skala besar di Irak. 

China National Petroleum Corp., produsen minyak terbesar China, sedang 

berusaha ikut menanam saham di ladang minyak Rumaila yang berkapasitas 17 

miliar barel di Irak selatan, deposit terbesar. PetroChina, sebuah anak perusahaan 

CNPC, memiliki saham 37,5% di ladang selatan lainnya, Halfaya, yang memiliki 

cadangan 4,95 miliar barel. China Petroleum dan Engineering Corp. membangun 
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tiga prosesor minyak mentah di Halfaya berdasarkan sebuah kontrak senilai US$ 

174 juta (Medan Bisnis, 2012). 

Selain kawasan Asia Tenggara dan Timur Tengah. Eropa juga menjadi basis 

bagi perdagangan China. Hubungan ekonomi Eropa dengan China tumbuh pesat 

selama dasawarsa terkahir, dengan peningkatan besar-besaran impor barang – 

barang murah buatan China. Dan kenaikan tajam ekspor Eropa ke China, terutama 

barang-barang modal berteknologi relatif tinggi, khususnya dari Jerman. Ini 

menimbulkan peningkatan defisit perdaganan Eropa dengan China dan hiangnya 

pekerjaan di industri-industri yang bersaing langsung dengan produk-produk impor 

China. Jika sebelumnya kebangkitan ekonomi China umumnya dipandang tidak 

mengkhawatirkan bagi Eropa, dan sebagian besar dianggap menguntungkan, 

suasananya menjadi kurang menggembirkan ditengah meningkatnya kekhawatiran 

terhadap konsekuensi potensialnya terhadap Eropa. Faktor lain yang menambah 

kekhawatiran ini adalah ketakutan terhadap investasi – investasi perusahaan – 

perusahaan mutinasional China dan korporasi investasi Cina di industri – industri 

utama Eropa (Jacques, 2011). 

Selain itu, Perdagangan China-Uni Eropa baru – baru ini telah meningkat 

secara drastis. Uni Eropa merupakan mitra dagang terbesar China, sementara China 

adalah sumber impor terbesar Uni Eropa. Eropa diekspor barang – barang dari 

China senilai sekitar € 81,7 miliar, naik 4% dibandingkan ekspor dari Uni Eropa ke 

China. Pada tahun 2011 investasi China di Eropa melonjak tiga kali lipat, menjadi 

US$ 10 miliyar atau sekitar 95 triliun rupiah. Hasil penelitian menunjukan ini baru 
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langkah awal ekspansi China ke benua biru tersebut. Hingga tahun 2020 nanti, nilai 

investasi negeri tirai bambu itu di Eropa bisa mencapai US$ 500 miliyar atau sekitar 

Rp. 4.750 triliun. Nilai tersebut tak hanya disumbang oleh investasi pemerintah 

China tapi juga oleh perusahaan-perusahaan China yang semakin agresif. 

Perusahaan-perusahaan tersebut sangat tertarik untuk memasuki sektor teknologi 

dan manufuktur di Eropa. Pada triwulan pertama tahun ini, investasi langsung 

China ke Eropa mencapai US$ 1,7 miliar (Rp 16,15 triliun) mewakili 83% investasi 

langsung China ke luar negeri (Detik Finance, 2012). 

Cadangan devisa yang mencapai US$ 3 triliun serta meningkatnya 

kebutuhan sumber daya untuk menggenjot pertumbuhannya, membuat China harus 

meningkatkan investasi di seluruh dunia. Nilai investasi yang ditanam China di 

negara lain tumbuh dari US$ 5,5 miliar pada 2004 menjadi US$ 68,8 miliar pada 

2010. Kondisi ekonomi yang tidak kondusif di Amerika Serikat dan Eropa bisa 

membuat arah investasi China di dunia semakin menggelembung. Reuters 

memprediksi, dalam lima tahun ke depan China berencana untuk menanamkan 

investasi sebesar US$ 560 miliar. 

 

4.2. China Sebagai Investor Dunia 

Paradigma program reformasi di bidang ekonomi tampaknya membawa 

pengaruh terhadap dunia perdagangan dan investasi di China. Apalagi penerapan 

Beijing Consensus dalam negeri China didukung oleh politik pintu terbuka yang 

berhubungan dengan perekonomian internasional (White, 1993). Pada tahun 

2002, yaitu sepuluh tahun setelah Deng Xiaoping mempromosikan potensi 
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ekonomi China melalui pidato dalam perjalanannya ke daerah selatan China 

(nanxun jianghua 南巡讲话) pada tahun 1992, usaha pemerintah China menarik 

investor asing berhasil mencatat sejarah baru dalam perkembangan investasi 

asing di berbagai negara di dunia. Bahkan prinsip China untuk tetap membuka 

jalan kapitalisme dalam menampung para investor asing, membuat negara-negara 

industri maju tetap menanamkan investasinya di China. Keadaan ini akhirnya 

menjadikan Cina sebagai negara penerima investasi asing (host country) terbesar 

(United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), 2003) dan 

perekonomian keenam terbesar (Ohashi, 2005) di dunia pada tahun 2002. Hal ini 

kontras dengan kenyataan yang terjadi di tengah merosotnya pemasukan investasi 

asing di negara lainnya di Asia. 

Adanya revisi dalam berbagai peraturan investasi di China, menyebabkan 

banyak perusahaan asing yang sebelumnya berinvestasi di negara-negara Asia lain 

melirik pasar dalam negeri China dan merelokasikan dananya ke China. Ini terjadi 

karena dengan memiliki jumlah penduduk terbanyak di dunia, China otomatis 

menjadi sebuah pasar raksasa yang menggiurkan, sehingga menyebabkan 

perusahaan- perusahaan asing tersebut tidak mau kehilangan kesempatannya 

dalam berkompetisi di pasar dalam negeri China. Di lain pihak, dengan masuknya 

perusahaan-perusahaan asing tersebut ke pasar dalam negeri China, juga memberi 

peluang bagi China untuk melakukan alih teknologi karena perusahaan-

perusahaan asing tersebut selain membawa modal juga membawa teknologi yang 

dimilikinya ke China. Selain itu kehadiran merek juga dimanfaatkan pula oleh 



 
102  

pihak China untuk mengembangkan perusahaan-perusahaan China terutama 

Perusahaan Milik Negara (PMN). 

Setelah terjadinya perubahan-perubahan dalam kebijakan ekonomi yang 

fundamental, China pada akhirnya dikenal sebagai salah satu pusat produksi global 

(Factory of  the  World). Hal ini memungkinkan China untuk mengalirkan dananya 

keluar negeri untuk memacu pertumbuhan di dalam negerinya. Pada awalnya 

China tidak dikenal sebagai negara pengekspor investasi yang penting. Namun, 

menjelang akhir 2004, China sudah mendirikan 8.299 perusahaan di luar negeri 

dan memiliki angka kumulatif ODI (Outward Direct Investment) lebih dari 

US$44,8 milyar di 150 negara. Menurut data statistik Kementerian Perdagangan  

China (Ministry  of  Commerce / MOFCOM)  pada tahun 2005, tercatat aliran 

kumulatif ODI sebesar US$ 57,2 milyar, ini merupakan sepersepuluh dari semua 

aliran FDI dari negara berkembang (United Nations Conference on Trade and 

Development (UNCTAD), 2006). 

Kecepatan pertumbuhan ekonomi beberapa tahun belakangan ini yang 

memungkinkan China untuk memiliki ketertarikan pada investasi yang tepat pada 

sasarannya. Ini merupakan strategi China untuk mencari kesempatan dan pasar di 

luar negeri. Berikut merupakan tabel perbandingan investasi China keluar negeri 

dengan beberapa negara di dunia: 
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Tabel 4.2 

Perbandingan Investasi Keluar Negeri Beberapa Negara 

 

Meksico — 1.4 2.2 — 13.8 15.9 

Korea Selatan — 3.4 4.8 — 34.5 39.3 

Malaysia — 1.4 2.1 — 29.7 13.8 

Singapura — 5.5 10.7 — 90.9 100.9 

Rusia — 5.1 9.6 — 51.8 81.9 

Sumber: World Investment Report (2004) and World Investment Report (2005) of UNCTAD, 

and China Ministry of Commerce 

 

Setelah terjadinya reformasi di berbagai bidang untuk mendukung 

program keterbukaannya dan menjadikannya sebagai negara penerima investasi 

 
(US$ Milyar) 

Aliran ODI pertahun Kumulatif ODI 

2003 2004 2005 2003 2004 2005 

Aliran ODI Global 612.2 730.3 — 8,196.9 9,732.2 — 

ODI Cina 

Total 2.9 5.5 12.3 33.2 44.8 57.2 

Total Persentase Global 0.5% 0.8% 1.7% 0.4% 0.5% 0.6% 

Negara-negara Maju 

Jepang — — 31.0 — 335.5 370.5 

Perancis — — 47.8 — — — 

Kanada — — 47.5 — 307.8 369.8 

Belanda — — 14.6 — — — 

Italia — — 19.3 — 238.9 280.5 

Inggris (UK) — — 65.4 — 1,128.6 1,378.1 

Spanyol — — 54.3 — 207.5 332.6 

USA — — 229.3 — 2,069.0 2,018.2 

Negara-negara Berkembang 

Chile — 1.4 — — — — 

Brazil —  9.5 — 54.6 64.4 
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asing (host country) terbesar di dunia, China pada akhirnya menjadi salah satu 

negara penginvestasi yang cukup disegani, sesuai dengan tabel 4.2 yang 

menunjukkan angka kumulatif ODI China pada tahun 2005 telah mencapai 0,6% 

dari total kumulatif ODI yang ada di dunia, dan memiliki aliran dana ODI sebesar 

1,7%. Angka ini merupakan angka yang cukup besar untuk negara berkembang 

seperti China yang baru beberapa dekade mereformasi perekonomiannya. Hal ini 

diperkuat pula dengan adanya peningkatan dari tahun ke tahun jumlah investasi 

yang dimilikinya di berbagai negara di belahan dunia ini. Selain itu, dengan 

masuknya China sebagai anggota WTO dan adanya peningkatan kerjasama di 

berbagai organisasi regional di berbagai kawasan, memudahkan China untuk 

mengakses pasar lokal dan mempermudah akses China dalam menanamkan 

modalnya di berbagai negara. Pada tahap selanjutnya, ODI China pun akan 

memiliki banyak keleluasaan untuk tumbuh bebas dengan jumlah yang 

mengagumkan (Morck & Zhao, 2007). 

Ada 10 negara yang menerima investasi langsung bersih (FDI) dari China 

antara 2004 dan 2010: 

Pertama, adalah Hongkong, FDI pada 2004-2010 mencapai US$ 139,5 

miliar. Hong Kong adalah tujuan utama investasi China. Hal ini tampaknya 

bukanlah hal yang mengejutkan. Pasalnya, negara ini memiliki beberapa kelebihan. 

Selain pajak yang murah, status negara ini adalah masuk ke teritori China. Investasi 

China di negara ini naik menjadi US$ 13,7 miliar pada 2007 dari sebelumnya yang 
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sebesar US$ 6,9 miliar. Investasi China mencapai US$ 38,64 miliar pada 2008, 

sebelum turun menjadi US$ 38,5 miiyar pada 2010.  

Kedua, Cimand Island, FDI periode 2004-2010 sebesar US$ 27,3 miliar. 

Investasi hCina di negara ini mengalami pasangsurut. Investasi tertinggi tercatat 

sebesar US$ 7,8 miliar pada 2006, dan turun hingga US$ 3,5 miliar pada 2010.  

Ketiga, British Virgin Islands. FDI pada 2004-2010 mencapai US$ 13,9 

miliar. Untuk negara dengan populasi 30 ribu orang, jumlah negara ini memiliki 

sebanyak 457 ribu perusahaan. Investasi China di negara tetangga Inggris ini naik 

dari US$ 4,5 miliar pada 2009 menjadi US$ 6,12 miliar pada 2010.  

Keempat, Australia. FDI pada periode 2004-2010 mencapai US$ 6,97 

miliar. China adalah partner dagang utama Australia. Investasi China di negara 

Kangguru ini naik signifikan setelah 2007. Pada tahun tersebut, investasi China 

mencapai US$ 531,6 juta, lalu naik menjadi US$ 1,9 miliar pada 2008. Kendati 

terjadi krisis, investasi China di negara ini malah naik menjadi US$ 2,4 miliar pada 

2009 (Okezone Finance, 2012). 

Kelima adalah Afrika Selatan, FDI periode 2004-2010 mencapai US$ 5,8 

miliar. Negara terbesar di Afrika ini mengekspor mineral sebesar US$ 5,5 miliar ke 

China. Pada September 2011 lalu, China juga menaruh investasi di sektor tambang 

sebesar US$ 2,5 miliar. Investasi China di negara ini mencapai US$ 4,8 miliar pada 

2008.  
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Keenam, Singapura. FDI periode 2004-2010 sebesar US$ 4,7 miliar. 

Sebagai pusat ekonomi Asia Pasifik, Negari Singa ini menjadi sasaran investasi 

bagi China. Pada 2007, investasi Cina di negara ini tumbuh double menjadi US$ 

398 juta dari tahun sebelumnya. Pada 2008, investasi Cina bahkan mencapai US$ 

1,55 miliyr sebelum turun jadi US$ 1,1 miliyar pada 2010.  

Ketujuh, Amerika Serikat. FDI periode 2004-2010 mencapai US$ 3,4 

miliar. Investasi China di negara Paman Sam ini memang terus mengalami 

kenaikan. Pada 2009 investasi asing China tumbuh double menjadi US$ 909 juta 

dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya US$ 462 juta, dan pada 2010 tercatat 

sebesar US$ 1,3 miliar.  

Kedelapan adalah Kanada. FDI pada 2004-2010 mencapai US$ 2,9 miliar. 

China merupakan investor terbesar bagi Kanda di sektor migas. Di Provinsi Alberta, 

yang merupakan ladang migas terbesar kedua setelah yang dimiliki Arab Sudi, 

banyak masuk perusahaan China.  

Kesembilan adalah Rusia. FDI pada 2004-2010 mencapai US$ 2,5 miliar. 

Investasi China di negara ini sebesar US$ 203 juta pada 2005, naik signifikan dari 

2004 dibanding sebelumnya yang hanya US$ 77 juta. Serta pada 2010, investasi 

China mencapai US$ 568 juta. China tertarik berinvestasi di sektor infrastruktur di 

ngara pecahan Uni Soviet ini.  

Terakhir adalah Myanmar, FDI pada periode 2004-2010 mencapai US$ 1,6 

miliar. China menjadi top investor di negara yang kaya akan minyak, gas dan bahan 

mineral lainnya ini. FDI Cina di negara ini tumbuh lebih dari dua setengah kali lebih 
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besar dari US$ 92 juta pada 2007 menjadi US$ 233 juta pada 2008 dan menjadi 

US$ 377 juta pada 2009 dan pada 2010 menjadi US$ 876 juta (Okezone Finance, 

2012). 

Kombinasi dari besarnya surplus perdagangan, arus investasi langusng 

(forign direct invesment) dan pembelian mata uang asing dalam jumlah sangat besar 

telah membantu menjadikan China sebagai negara pemegang cadangan devisa 

terbesar di dunia yaitu sebesar 1,9 miliyar dolar pada akhir september 2008 

(Morison, 2009). Kebangkitan Ekonomi China diperkirakan akan mengakhiri sikap 

uniteralitasme Amerika Serikat sebagai akibat tidak adanya kekuatan baru yang 

menandingi kekuatan Amerika Serikat pasca perang dingin atau pasca runtuhnya 

Uni Soviet. 

 

4.3. Renminbi Sebagai Alat Transaksi Internasional 

China merupakan salah satu negara berkembang yang mampu menonjolkan 

dirinya sebagai negara dengan keberhasilan peningkatan ekonomi yang cukup 

sering diperbincangkan oleh dunia pasca kebijakan reformasi ekonomi yang 

dilakukan oleh pemerintah China semenjak kepemimpinan Deng Xiaoping pada 

tahun 1978 (Roger K. Oden, 1973). Reformasi ekonomi bergaya sosialis modern 

China ini telah membuka peluang yang besar bagi masuknya berbagai investasi 

asing untuk membangun konsep industri pedesaan serta export-oriented China 

(Roger K. Oden 1973), beserta kerjasama perdagangan dengan berbagai negara 

besar dunia seperti Amerika Serikat, Jerman, Taiwan, Korea Selatan, Malaysia, dan 

lain sebagainya (Media Online Bisnis, 2013). 
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Dengan struktur dasar sosialis yang cukup kokoh, pembangunan ekonomi 

ini tidak bersifat bebas secara menyeluruh. Meskipun para pemimpin China telah 

menganut beberapa nilai pasar bebas atau ekonomi modern, namun pemerintah 

masih memegang kendali penuh atas setiap kebijakan ekonomi yang sedang dan 

akan dijalani (Index of Economy Freedom, 2013). 

Dari data grafik pertumbuhan GDP Cina dari tahun 1952 hingga 2005 yang 

berasal dari situs online Financial Sense yang berjudul “China, 2012, and Von 

Mises Crack-up Boom” digambarkan pada tahun 1952 yang merupakan momentum 

awal terjadinya krisis dan banyaknya demonstrasi di China membuat kondisi 

perekonomian di China terhambat dan cenderung tidak bertumbuh. Hingga 

akhirnya pada awal tahun 1980an, dampak dilaksanakannya kebijakan reformasi 

ekonomi oleh Deng Xiaoping ini mulai nampak membuahkan hasil hingga GDP di 

China meningkat sedikit demi sedikit dan mencapai angka 18232.1 miliar pada 

tahun 2005 (Financial Sense, 2012). 

Sumber: Finance Sense 

Gambar 4.4  

GDP China Tahun 1952-2005 
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Sebagian besar masyarakat di dunia telah memandang bahwa kondisi 

kebangkitan ekonomi China yang baru saat ini adalah sebagai salah satu negara 

pesaing yang memiliki kompetensi untuk dapat menandingi dominasi ekonomi 

Amerika Serikat di dunia. Namun, tidak sedikit juga masyarakat yang berpendapat 

bahwa kondisi ekonomi China masih berada dalam keadaan yang belum 

sepenuhnya kuat, atau dengan kata lain China masih membutuhkan usaha untuk 

menjaga pertahanan kondisi kemajuan ekonominya agar tetap berada dalam kondisi 

yang stabil dan berkelanjutan atau menghindari peluang munculnya penurunan laju 

ekonomi hingga terjun bebas (Washington Post, 2017). 

Adapun grafik asumsi yang menunjukkan perbandingan antara 

pertumbuhan ekonomi China dengan Amerika Serikat sebagai negara super power 

hingga saat ini yang berasal dari salah satu artikel media online The Economist 

digambarkan bahwa perbandingan pertumbuhan ekonomi China dan Amerika 

Serikat yang dilihat dari pertumbuhan GDP, tingkat inflasi, serta persebaran 

penggunaan China’s Yuan di dunia, dapat dilihat bahwa China akan terus menyusul 

posisi Amerika Serikat yang diasumsikan hingga pada tahun 2028 dapat 

menandingi posisi Amerika Serikat apabila China dapat terus menjaga dan 

mengontrol kestabilan kondisi ekonominya yang maju saat ini (The Economist, 

2014). 

Namun tidak seperti negara-negara lain pada umumnya, dalam masa-masa 

keemasan ekonomi tersebut, pemerintah China tidak terlihat terlalu mengutamakan 

kebijakan untuk bagaimana caranya menjaga kestabilan ekonomi di dalam 

negerinya agar dapat mencapai peningkatan ekonomi yang lebih besar lagi 
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sekaligus berkelanjutan secara internal, namun China cenderung ingin lebih 

menunjukkan eksistensi dan atau keberadaan dirinya kepada masyarakat 

internasional. 

Indikasi peran pemerintah China dalam menerapkan reformasi kebijakan 

liberalisasi gaya China yang tidak serta merta memberikan keleluasaan pada pasar 

tersebut, bertujuan untuk mendorong perekonomian China ke arah yang lebih maju. 

Tidak dipungkiri bahwa dengan membuka diri melalui liberalisasi ekonomi ini, 

China memiliki peluang untuk dapat menjadi sebuah negara yang mampu 

menunjukkan diri sebagai negara dengan potensi yang mampu diangkat dalam 

bersaing di tingkatan dunia secara global. Potensi – potensi yang muncul sebagai 

hasil dari keberhasilan reformasi ekonomi 1978 tersebut menjadi alat untuk dapat 

membentuk peningkatan power yang lebih luas lagi terutama dalam menandingi 

dominasi Amerika Serikat selama ini. 

Selain membuka diri terhadap perdagangan luar negeri demi tercapainya 

tingkat ekspor dalam negeri yang meningkat lebih baik, China juga memiliki 

keinginan untuk dapat mendirikan mata uang nasionalnya, yaitu Renminbi dengan 

satuan unit resmi Yuan, sebagai mata uang perdagangan internasional. Aktivitas ini 

biasa disebut sebagai Internationalization of Renminbi (RMB) (China Daily, 2006). 

Renminbi pertama kali dikeluarkan oleh pemerintahan sosialis China pada 

tahun 1949 untuk mengatasi hyper-inflation yang sempat dialami oleh China 

menjelang akhir masa Kuomintang (Dictionary References, 2009). RMB 

merupakan alat tukar resmi yang dikeluarkan oleh Bank Rakyat China sebagai 
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otoritas moneter Republik Rakyat China dan juga telah berkembang pesat di Hong 

Kong, Singapura, Taiwan, dan London. RMB telah mengalami kemajuan pesat 

melalui tiga tahap proses internasionalisasi yang digunakan dalam proses 

perdagangan, investasi, dan cadangan global (HSBCnet, 2009). 

RMB dipatok harga terhadap nilai dollar Amerika Serikat sampai pada 

tahun 2005, dengan tujuan bahwa China dapat mendapatkan peluang untuk dapat 

mengejar transisi terhadap pasar ekonomi, meningkatkan peran dalam perdagangan 

internasional, serta meningkatkan daya saing China dengan usaha mendevaluasi 

RMB (HSBCnet, 2009). 

Selain itu, pemerintah juga mengeluarkan kebijakan “lepas pantai” terhadap 

mata uangnya, sehingga mata uang tersebut dapat digunakan di luar daratan China 

terpisah dari penggunaan dalam transaksi dengan perusahaan dari dalam negeri, 

sesama penduduk China, dan perusahaan China yang memiliki kehadiran China 

dalam proses bisnisnya. 

Di sini, tampak bahwa para investor sedang diberi akses yang lebih besar 

baik dalam daratan China, maupun menjalankan bisnis di lepas pantai China dengan 

penggunaan RMB. Oleh karena itu, dengan berbagai proyek percontohan dalam 

rangka mempersiapkannya bersanding dengan dolar Amerika Serikat dan euro, 

diharapkan RMB dapat menjadi mata uang cadangan internasional dalam jangka 

waktu yang cukup lama. 

Hal ini sudah dibuktikan dengan seringnya penggunaan mata uang RMB 

sebagai alat tukar perdagangan oleh banyak perusahaan-perusahaan barang dan jasa 
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internasional, di mana permintaan terhadap RMB telah meningkat sejak Juni 2010 

dan pada waktu yang sama permintaan terhadap mata uang euro dan USD menurun 

(East Asia Forum, 2012). 

G-2 Summit merupakan salah satu sarana yang dilihat China sebagai 

peluang besar untuk dapat merealisasikannya, di mana Cina ditempatkan sebagai 

mitra kerja Amerika Serikat yang memiliki otoritas tinggi dibanding negara-negara 

lain dengan citra positif awalnya diekspektasikan sebagai peran “responsible 

stakeholder” dan seharusnya mengikuti segala kebijakan, nilai, dan norma sistem 

ekonomi dari Amerika Serikat melalui Washington Consensus ini diubah menjadi 

sarana untuk menyebarkan paradigma sistem ekonomi sosialis modern yang 

ditunjukkan dengan bukti keberhasilan reformasi ekonomi China kepada negara-

negara di dunia. 

Begitu pula dengan usaha meningkatkan eksistensi RMB yang telah 

menjadi mata uang nasional masyarakat China menjadi mata uang resmi dalam 

berbagai aktivitas perdagangan global menggeserkan kedudukan dolar Amerika. 

Kebijakan internasionalisasi mata uang oleh pemerintah China ini mulai 

menampakkan hasil yang positif, di mana sebuah data dari The People’s Bank of 

China menunjukkan peningkatan referensi RMB terhadap dolar Amerika Serikat 

mencapai titik tertinggi pada 1,41% pada tahun 2012 setelah sebelumnya mencapai 

sekitar 0,63% pada tahun 2011 (China Daily for Europe, 2013). 

Hal ini didasari oleh adanya kekhawatiran masyarakat dunia yang 

disebabkan oleh merosotnya kualitas kredit dan banyak yang mulai beralih kepada 
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RMB untuk mengurangi penggunaan dolar, euro, yen Jepang (JPY), poundsterling 

dan franc dalam aktivitas perdagangan dan investasi lintas batas (RT Business, 

2013). Kepercayaan yang cukup tinggi terhadap RMB tersebut secara langsung 

akan menciptakan rasa nyaman dan aman untuk memakai mata uang tersebut dan 

akan terus tumbuh menjadi ketergantungan yang dapat semakin mendorong 

tercapainya kepentingan dari willingness of individual countries, yakni 

mempengaruhi negara-negara untuk seturut dengan prinsip China dan mengubah 

pandangan mereka untuk beralih dari aturan liberalisme yang selama ini telah 

disosialisakan oleh Amerika Serikat. 

China memiliki peluang yang cukup kuat untuk dapat ikut serta dalam setiap 

bagian prosedur pengambilan kebijakan, termasuk di dalamnya adalah proses 

pembentukan norma, tata peraturan, prinsip dan penentuan berbagai kebijakan 

global, serta pengadaan program di dalamnya. Termasuk kedekatan China dengan 

Amerika Serikat G-2 Summit ini, melihat Amerika Serikat hingga saat ini masih 

memiliki pengaruh dalam mengendalikan beberapa perilaku negara yang dapat 

digunakan oleh China sebagai kesempatan awal dalam mempelajari dan memahami 

bagaimana pola Amerika Serikat dalam menyebarkan pengaruhnya melalui 

rancangan kebijakan dan program-program kerja dengan menyisipkan kepentingan 

nasionalnya dibalik tujuan meraih pertumbuhan ekonomi dunia yang lebih baik dan 

berkelanjutan.  

Tidak menutup kemungkinan bagi China untuk menyelipkan apa yang 

menjadi kepentingan ekonomi baginya di antara kepentingan Amerika Serikat dan 
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sederet misi pembangunan dunia. Ditambah lagi, Amerika Serikat merupakan 

kreditur terbesar dari China yang bisa dengan lebih mudah bagi China untuk 

mencari celah untuk memperkokoh power nya dan secara bertahap berpeluang 

untuk dapat ‘menundukkan’ dominasi Amerika Serikat di dunia.  

Kebangkitan ekonomi yang telah dimiliki oleh China saat ini bukan hanya 

saja dapat berperan sebagai alat untuk menciptakan image sebagai negara 

berkembang yang dapat mempengaruhi perubahan pandangan tatanan internasional 

terhadap kebijakan yang sedang berlaku, namun China juga dapat memperoleh 

kekuatan yang lebih besar lagi, sebagai negara yang masih digolongkan dengan 

hak-hak negara berkembang untuk dapat menggertak negara lain atau memaksa 

negara lain untuk dapat bertindak sesuai dengan kepentingan China, terutama dalam 

usaha untuk dapat menandingi posisi dan dominasi Amerika Serikat sebagai negara 

yang masih memegang peran sebagai negara super power. 

Hingga saat ini China belum mampu untuk dikategorikan sebagai negara 

yang lebih unggul dari Amerika Serikat, bisa disebut bahwa kondisi China 

merupakan suatu negara yang setara untuk berkompetisi dengan Amerika Serikat 

namun masih belum mengunggulinya. Di mana China masih belum berhasil untuk 

mempengaruhi Amerika Serikat dan seluruh dunia untuk meninggalkan prinsip 

liberalis dan pasar bebas untuk beralih sepenuhnya kepada prinsip sosialis modern 

yang telah membawa keberhasilan reformasi ekonomi bagi China. Amerika Serikat 

masih menjadi negara super power, namun memiliki ancaman adanya pergeseran 
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kekuasaan internasional dari munculnya negara-negara dengan kekuatan ekonomi 

baru seperti China. 

Beberapa peristiwa yang menandakan adanya gertakan China kepada negara 

lain yang tergolong lebih besar dan maju dalam rangka untuk meraih 

kepentingannya adalah menolak perintah Amerika Serikat untuk menghentikan 

impor minyak dari Iran dengan alasan bahwa pemberlakuan sanksi yang berasal 

dari Amerika Serikat dan Uni Eropa terhadap minyak Iran hanya akan 

menyebabkan harga minyak yang semakin melambung dan menghambat 

pemulihan ekonomi global (Republika, 2012). 

Selain itu, China juga menolak keinginan Filipina yang membawa sengketa 

di wilayah Laut Cina Selatan kepada pengadilan arbitrase internasional. Di bawah 

konvensi hukum laut PBB tahun 1982, Filipina menyatakan perilaku Beijing di 

kawasan yang diperebutkan oleh beberapa negara karena kekayaan sumber daya 

alam minyak tersebut adalah melanggar hukum, namun hal tersebut tidak dapat 

mengelakkan pengakuan China atas klaim akan kedaulatan wilayah tersebut (USA 

Today, 2012). 

 

 

 

  


